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ABSTRAK

ANALISIS KELAIKAN GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE)
TERHADAP PELAYANAN GROUND HANDLING DI BANDAR UDARA
INTERNASIONAL HANG NADIM BATAM

Oleh:

SILVIA SRI WINDARTI
NIT. 30621043

Latar belakang dilakukannya penelitian ini dikarenakan masih ditemukan
pelanggaran terkait penggunaan Ground Support Equipment (GSE) yang belum
memenuhi standar kelaikan di Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam.
Tujuan penelitian untuk mengetahui pemenuhan kelaikan Ground Support
Equipment (GSE) dan potensi dampak yang akan timbul atas pengoperasian unit
yang tidak laik dalam kegiatan ground handling di Bandar Udara Internasional
Hang Nadim Batam. Dari tujuan tersebut dapat dirumuskan langkah — langkah
untuk memastikan Ground Support Equipment (GSE) yang dioperasikan
memenuhi standar kelaikan yang terdapat pada KP 635 Tahun 2015.

Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif dengan menerapkan 3
teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan studi dokumen. Objek
yang di observasi adalah Ground Support Equipment (GSE) yang dioperasikan PT
Gemalindo Air Support dan PT Gapura Angkasa. Subjek penelitian adalah Operator
Ground Support Equipment (GSE). Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari
4 tahapan meliputi data collection, data reduction, data display dan conclusion
drawing/verification.

Hasil penelitian dari 8 unit Ground Support Equipment (GSE) yang diamati
pada setiap PT memperlihatkan hanya 2 unit yang memenuhi seluruh aspek
kelaikan dan laik dioperasikan. Sedangkan, 6 lainnya belum memenuhi aspek
kelaikan yang ada sehingga kurang/belum laik dioperasikan. Didapati juga Ground
Support Equipment (GSE) yang dioperasikan PT Gapura Angkasa rata — rata
memiliki persentase pemenuhan kelaikan yang lebih tinggi dari PT Gemalindo Air
Support. Potensi dampak yang akan timbul apabila Ground Support Equipment
(GSE) yang tidak memenuhi standar kelaikan tetap dioperasikan, diantaranya
menghambat kegiatan ground handling, standar ground time tidak terpenuhi, resiko
menyebabkan kecelakaan kerja, mengancam keselamatan kerja dan dampak negatif
lainnya.

Kata Kunci: Standar kelaikan, Ground Support Equipment (GSE), ground
handling, Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam.
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ABSTRACT

FEASIBILITY ANALYSIS OF GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE) ON
GROUND HANDLING SERVICES AT HANG NADIM INTERNASIONAL
AIRPORT BATAM

By:

SILVIA SRI WINDARTI
NIT. 30621043

The background to conducting this research was because violations were
still found related to the use of Ground Support Equipment (GSE) which did not
meet the standards of feasibility at Hang Nadim International Airport Batam. The
research aims to determine the fulfillment of feasibility of Ground Support
Equipment (GSE) and the potential impacts that will arise from the operation of
units that are not eligible for ground handling activities at Hang Nadim
International Airport Batam. From these objectives, steps can be formulated to
ensure that the Ground Support Equipment (GSE) being operated meets the
suitability standards in KP 635 of 2015.

The research method uses descriptive qualitative by applying 3 data
collection techniques, namely observation, interviews and document study. The
object observed was Ground Support Equipment (GSE) operated by PT Gemalindo
Air Support and PT Gapura Angkasa. The research subjects were Ground Support
Equipment (GSE) Operators. The data analysis technigque used consists of 4 stages
including data collection, data reduction, data display and conclusion
drawing/verification.

The research results of 8 units of Ground Support Equipment (GSE)
observed at each PT showed that only 2 met all aspects of feasibility and were fit
to operate. Meanwhile, the other 6 have not met the existing feasibility aspects so
they are inadequate or not yet suitable for operation. It was also found that the
Ground Support Equipment (GSE) operated by PT Gapura Angkasa on average
had a higher percentage of compliance with PT Gemalindo Air Support. Potential
impacts that will arise if Ground Support Equipment (GSE) that does not meet
feasibility standards continues to be operated include hampering ground handling
activities, ground time standards not being met, the risk of causing work accidents,
threatening work safety, and other negative impacts.

Keywords: feasibility standards, Ground Support Equipment (GSE), ground
handling, Hang Nadim Internasional Airport Batam.
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Lampiran A. Regulasi

A.1 UU No. 1 Tahun 2009
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A.2 PM 92 Tahun 2016

Faszal 1

Beberapa Ketentuan Permfuran  Menten  Perhubungan
Homor FM 77 Tahwun 2015 Tentang Standarisasi Dan
Zertilikasi Fasilitas Bandar Udara, diubah sehagai berikt:

1. Ketentuan Pasal 2 ayat (1) divhah sehingga Pasal X
mengadi berbunyl sebagal berikur:

[t

12

I3

4]

1%

Pasal 2
Fuang lingkup standarieasi den  sertifikasi
seluruh fasilites bandar udara yang berada di
lingkungan hander udara maupun di loar
bandar udara vang digunakan untuk pelayanan
aperasi bander  udars untulk m:enjamin

-4-

keselamatan  penerbangan, kenyamanan dan
kelancaran  dalam  pelayanan  baik  kepada
penumpang maupun  kepada pesawat udara,
dengan memperhatikan kelestarian lingkungan.
Arandarisasi fasilltas bandar udara sebagaimana
dimaksiid pada ayat (1) meliputi:

a.  standar kebutuhan;

b,  estandar teknis; dan

o, standar kelpikan,

Sertifikasi fasilitas bandar udara scbagaimans
dimaksud pada syat (1] meliputl:

a. Penerbitan sertifikat; dan

b, Porpanjangan uji Laik.

Penerbitan  sertifivatl  scbapaimans  dimalkaod
pada ayvat [3] hurel a adalah wji kelwilkan
pertama terhadap fasilites bandar udars sebalum
dioporasikan.

Perpanjengan uji laik sehagaimana  dimaksud
pida amyat (3] buruf b diberikan pada seat
pengujian  ulang  vang dilaksanakan secara
berlkala.



A.3 PM 41 Tahun 2023

A

a, Badan Usaha Bandar Udara untuk Bandar Udara vang
diusahakan secara komersial setelah memenuhi
Perizinan Berusaha; atau

b. Unit Penyelenggara Bandar Udara untuk Bandar Udara
yang belum diusahakan secara komersial yang
dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada
pemerintah pusat dan/atau pemerintah daerah sesuai
dengan kewenangannya.

Pasal 5
Dalam melaksanakan Pelayanan jasa Kebandarudaraan,
Badan Usaha Bandar Udara dan Unit Penyelenggara Bandar
Udara wajib memberikan pelayanan kepada Pengguna Jasa
Bandar Udara sesuai dengan Standar Pelayanan jasa
Kebandarudaraan.

BAB I
STANDAR PELAYANAN JASA KEBANDARUDARAAN
DI BANDAR UDARA

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 6
Standar terhadap pelayanan jasa Kebandarudaraan di
Bandar Udara sebagaimana dimaksud dalam Pasal S
meliputi:
a. Standar Pelayanan terhadap Pesawat Udara;
b. Standar Pelayanan terhadap penumpang; dan
c. Standar Pelayanan di arca/wilayah kargo dan pos.

Pasal 7
Lingkup Standar Pelayanan terhadap Pesawat Udara
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf a dimulai sejak
Pesawat Udara memasuki tiap fasilitas pendaratan, lepas
landas, manuver, parkir, dan penyimpanan sampai dengan
Pesawat Udara meninggalkan masing-masing fasilitas
tersebut.

Pasal 8
Lingkup Standar Pelayanan terhadap penumpang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf b dimulai sejak
penumpang memasuki beranda (curb) keberangkatan
sampai dengan pintu keberangkatan dan sejak penumpang
memasuki pintu kedatangan sampai dengan beranda (curb)
kedatangan penumpang.

Pasal 9
Lingkup Standar Pelayanan di area/wilayah kargo dan pos
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf ¢ dimulai sejak
kargo danjatau pos memasuki area/wilayah kargo dan pos
di Bandar Udara sampai dengan meninggalkan area/wilayah
kargo dan pos di Bandar Udara.
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A.4 KP 635 Tahun 2015

Pasal 3

Standar apesifilas: teknis peralatan penunjang petlavanan darat
pesawat wdara [Ground Support Equipment/ GSE) dan kendaraan
operasional sisi udara tercantum dalam  Lampiran Peraturan
ini.

Pazal 4

Setiap peralstan yang diproduks i dalam negen maupun di luar
negeri hams melengkapi unit dengan name plate yang memuat
identifilas peralatan, sebagan berikut ©

A Merek/name produsen;

b, Type/mudel;

. Serml number;

d, Tahun pabrikas; dan

£, Informasi kemamnpuan wnit.

Pasal 5

|1} Peralatan Penunjang Pelayanan Darat  Pesawat Lidars
[(Ground  Support Equipment/GSE) dan kenudarsamn
operational ssi udara yang dapat beroperasi i wilayah
Repuhlik Indonesia harus memenuhi standar kelaikan dan
hatasan wsis peralatan.

(% Standar kelaikan sebagaimana dimaksud pads ayat [1]
harus memenuhi standas spesifikasi teknis.

Pasal &

{1} Usia peralatan sebagaimana dimaksud pada Pasal 5 ayat (1),
tidak behih das batas usia pemakaan peralatan.

¥ Usia pemakaian peraliatan sehapgaimana dimaksud pada ayat
1 dihitung sefab ahun pembuatan peralatan,

Fazal 7

Dengan berlakunya Fersturan ini maka peralatan [RETILL AL
pelavanan  derat  pesawat udara (Ciround Suppord
Eguipment/GSE)  dan  kendaraan nperasional  sisi udara
schagnimana dimsksud dalam Pasal 2 veng ftelah ada dan
heroperasi tetap dapat dioperasikan, namun apabila terdapat
peralatan vang belum mememihi persyaratin standar kelaikan,
maka harus menyesusikan paling lambat § [enam) bulas sejak
peraturan ini ditetapkan,
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A5 PM 91 Tahun 2016

Ketentuan Pasal 2 diubah schinggn Pasal 2 mengadi
berbunyi sebagai berikut:

Pasal 2
Pembatasan usia operasi peralatan penunjang
pelayanan darat pesawat udara (Ground Support
Equipment/GSE) dan kendaraan operasional vang
beroperasi di sisi udara dikelompokkan menjadi 2
(dua) kategori, yain:
4. kelompok usia operasi 10 (sepuluh) ahun; dan
b. kelompok usia operas: 7 (tujuh) tahun.

Ketentuan Pasal 3 ditsmbahkan 1 (satu) ayat ysitu
ayat (3) schingga Pusal 3 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 3

(1) Kelompok wusia operasl 10 (scpulub) tahun

schagnimana dimaksud dalam Pasal 2 hurufl a

meliputi:
Towbarless Tractor (TBT);
Aircraft Towing Tractor (ATT);
Baggage Towing Tractor (BTT);
Lower, Upper Deck Loader (HLL);
Main Deck Loader (MDL);
Incapacitated Passenger Loading Vehicle (IPL);
Cargo Transporter Loader (CTL;
Refueling De-refueiing Truck (RDT)xdan
Fuel Hydrant Dispencer Truck (HDT).
Apron Passenger Bus {(APB);
High Lift Catering Truck (HCT);
Passenger Boarding Stairs (PBS);
Ground Power Unit (GPU);
Air Starter Unit [ASU);
Alr Conditioning Unit (ACU);
Conveyor Belt Loader (CBL):
Forkdift for Loading Aircraft Lower Deck (FLT);

fePOoPErFY TR N0 TP

K

Lavatory Service Truck [LST);

Water Service Truck (WST);

Heli Dollies (HDL)

Container Dollies (CDL);

Pallet Dollies (PDL);
Atreraft Towing Bar (ATBdan
Aircraft Tail Jack (ATJ),

Kelompok wusia operasi 7 (tujuh) tahun
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b
meliputi:

a Kendaraan yang beroperasi di sisi udara
(Airside Operations Vehicle/ AOV)

Crew Transportation Vehicle (CTV);
Catering Truck (CTT),

Aircraft Cleaning Equipments (ACE);
Portable Genset (P-GNS):
Lavatory Service Cart (LSCE

Water Service Cart (WSC);
Baggage Cart (BCT);

Towed Passenger Sialr (TPS);

Airside Maintenance Stair (AMS);
Baggage Sluding Bndge (BSH),
Aireraft Whee! Chock (AWC),
Passenger Wheel Chair (PWCE dun

Air Craft Passenger Canopy (APC).

Terhadap permlatan  pada  kelompok  usia
schagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
yang menggunakan tenaga listrik yang bertujuan
untuk mengurangi emisi tinggi maka uwia
peralatan ditambah 3 (tiga) tahun.

¥ § 2 g @0
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Lampiran B. Checklist Pemeriksaan GSE
B. 1 GSE PT Gemalindo Air Support

H)LNGNADIM

BANDARA
INTERNASIONAL
BATAM

Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment

(GSE) Bandar Udara Internasional

Hang Nadim Batam

Nama Perusahaan
Hari/Tgl Pemeriksaan
Nopol/Nolam

Jenis GSE

! Gemalindo  A\¢ Sugpoth (Gns )

1§ Kebruot)

2024
103

: Awecapt  Towng  Tacker (A7)

z
o

Jenis Pengecekan

Kondisi Keterangan

Baik

Rusak

Mesin

v

Kesesuaian Desain

v Dewn tak saval dga Afc

Cat Kendaraan terang

Terdapat scotlight

<«

Bahan anti karat

v Terdagy karat Raa body GAE

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih

Sudut tidak tajam

NI AN EN

lco|alan|n|& || —

Logo perusahaan

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan

Home Plate kldak

Tipe/model

terposang

Nomor seri

Tahun pabrikan

NEINNANA

Daya kapasitas

Safety devices

Emergency stop

Parking brake

Obstacle light

Rem pedal

Kaca spion Kiri dan kanan

Usia peralatan

Pengoperasian

SRS ESEN AN A AN

Kebocoran Oli

Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik

Pengukur temperatur pendingin mesin

Spedometer

Petunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter

< < N <SS

16

Sistem Kelistrikan

17

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

Lampu sein

Lampu rem

Bel (horn)

[« [S<

18

Tow Hitch (model chart/trailer)

v Tadgat ok pada taw hiteh

19

Windshield washers (unit berkabin)

v Taar Aesporane

Mengetahui,
Petugas AMC



H)LNGNADIM

BANDARA
INTERNASIONAL
BATAM

Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment
(GSE) Bandar Udara Internasional
Hang Nadim Batam

Nama Perusahaan
Hari/Tgl Pemeriksaan
Nopol/Nolam

Jenis GSE

1p7 Gowotndd Al Sugyernier
6 Fahouari 2004

11402

fBaggege  Towwy  Wedker

No Jenis Pengecekan

Kondisi
Rusak

Keterangan

Mesin

Kesesuaian Desain

Cat Kendaraan terang

Terdapat scotlight

Bahan anti karat

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih

Sudut tidak tajam

Sl <l & (e |
£

O |00 2|\ [ |4 (W[N] =

Logo perusahaan

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan

Tidak 1erwwne

10 Tipe/model

Nave Olate

Nomor seri

Tahun pabrikan

Daya kapasitas

RS RN ENAN

Safety devices

Emergency stop

Parking brake

1L Obstacle light

Rem pedal

[SENEY S

Kaca spion Kiri dan kanan

v Splon kanon /K ik tayamnsy|

12 | Usia peralatan

13 | Pengoperasian

14 | Kebocoran Oli

AN

15 | Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli

hidrolik

Pengukur temperatur pendingin mesin

Spedometer

Petunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter

16 | Sistem Kelistrikan

AR EYEIRIES

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

17 | Lampu sein

Lampu rem

Bel (horn)

18 | Tow Hitch (model chart/trailer)

ANEN IRV AS

19 | Windshield washers (unit berkabin)

Buvon unt  berkabin

)
'

Mengetahui,
Petugas AMC



H)LNGNADIM

BANDARA
INTERNASIONAL
BATAM

Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment
(GSE) Bandar Udara Internasional

Hang Nadim Batam

Nama Perusahaan
Hari/Tgl Pemeriksaan
Nopol/Nolam

Jenis GSE

: Camelinds e Bpeort

s Februart  aoaq

S lot
¢ Conveyer Belt Looder

No

Jenis Pengecekan

Kondisi

Rusak Keterangan

Mesin

K ian Desain

Cat Kendaraan terang

Terdapat scotlight

Bahan anti karat

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih

Sudut tidak tajam

O |00 (|| |8 W [N =

Logo perusahaan

Q(\\\Q\<‘§
=

10

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan

Tipe/model

Nomor seri

Tahun pabrikan

Daya kapasitas

LSRN AN EY KN

11

Safety devices

Emergency stop

Parking brake

Obstacle light

Rem pedal

Kaca spion Kiri dan kanan

12

Usia peralatan

13

Pengoperasian

RS A Y A RS (S K Y

14

Kebocoran Oli

15

Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik

Pengukur temperatur pendingin mesin

Spedometer

Petunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter

AEYRY AL AN AN

16

Sistem Kelistrikan

17

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

Lampu sein

Lampu rem

Bel (horn)

S (]S

18

Tow Hitch (model chart/trailer)

19

Windshield washers (unit berkabin)

Mengetahui,
Petugas AMC

b




H)LNGNADIM

BANDARA
INTERNASIONAL
BATAM

Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment
(GSE) Bandar Udara Internasional

Hang Nadim Batam

Nama Perusahaan
Hari/Tgl Pemeriksaan
Nopol/Nolam

Jenis GSE

: Gemalmdo Air Support
{5 Fapruarl o014

¢ Tov

¢ Ay Cordibiuning Und

No Jenis Pengecekan

Kondisi

Baik

Rusak

Keterangan

Mesin

v

Kesesuaian Desain

Cat Kendaraan terang

Terdapat scotlight

Bahan anti karat

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih

Sudut tidak tajam

(oo (| |w|b W | —

Logo perusahaan

AN ES RS ES S N AN

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan

10 Tipe/model

Nomor seri

Tahun pabrikan

<g§g\

Daya kapasitas

Safety devices

Emergency stop

Parking brake

Obstacle light

Rem pedal

Kaca spion kiri dan kanan

12 | Usia peralatan

13 | Pengoperasian

AR L L LSRN ASAS

14 | Kebocoran Oli

15 | Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik

Pengukur temperatur pendingin mesin

Spedometer

Petunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter

16 | Sistem Kelistrikan

'S RSN EN RSN AN

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

17 | Lampu sein

Lampu rem

Bel (horn)

RSN

18 | Tow Hitch (model chart/trailer)

19 | Windshield washers (unit berkabin)

Mengetahui,
Petugas AMC
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H)LNGNADIM

BANDARA
INTERNASIONAL
BATAM

Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment
(GSE) Bandar Udara Internasional

Hang Nadim Batam

Nama Perusahaan
Hari/Tgl Pemeriksaan
Nopol/Nolam

Jenis GSE

: Gemalind At Jupperk

t Fobruan dooq

: 3ot
: Ground Wouar Unit

No

Jenis Pengecekan

Kondisi

Baik Rusak Keterangan

Mesin

v

Kesesuaian Desain

v

Cat Kendaraan terang

v

Terdapat scotlight

v

Bahan anti karat

73 “Ywdapar karak

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih

Sudut tidak tajam

<l <f¢ S

= [-C1 BN RN (V) B AR D)

Logo perusahaan

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan

Mone Plote Hddk

Tipe/model

Yerparang

10

Nomor seri

Tahun pabrikan

o<l fe]s

Daya kapasitas

Safety devices

Emergency stop

Parking brake

11

Obstacle light

Rem pedal

Kaca spion kiri dan kanan

Usia peralatan

Pengoperasian

SRS E P RS A A A

Kebocoran Oli

Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik

Pengukur temperatur pendingin mesin

Spedometer

Petunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter

16

Sistem Kelistrikan

AN RN AN E AN AN EY

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

17

Lampu sein

Lampu rem

Bel (horn)

Sle S [«

18

Tow Hitch (model chart/trailer)

0

19

Windshield washers (unit berkabin)

Mengetahui,
Petugas AMC




H.)LNGNADIM

BANDARA
INTERNASIONAL
BATAM

Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment
(GSE) Bandar Udara Internasional
Hang Nadim Batam

Nama Perusahaan
Hari/Tgl Pemeriksaan
Nopol/Nolam

Jenis GSE

¢ Gema\inds AIr Suyper t
7 Tebruard 29

1802

. Awerost Towing Bar

(Fton ~ A ctorl 224 )

No Jenis Pengecekan

Kondisi

Baik

Rusak

Keterangan

Mesin

Kesesuaian Desain

Cat Kendaraan terang

Terdapat scotlight

o ¢

Bahan anti karat

ok ewt pia Uiy

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih

Sudut tidak tajam

=2 =] ENT (e N [V NS (0] [} Py

Logo perusahaan

ANANR )

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan

Tipe/model

I
Psgax vang didak

1 Nomor seri

harus tevpenuhl

Tahun pabrikan

Daya kapasitas

Safety devices

Emergency stop

bspat How)

Parking brake

Maok oy erpenchi

Obstacle light

Rem pedal

Kaca spion kiri dan kanan

12 | Usia peralatan

13 | Pengoperasian

14 | Kebocoran Oli

15 | Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik

"
J\sgae. yg tdk oy

L— D

‘acpenuay

Pengukur temperatur pendingin mesin
Q, A, 1,

Il b

P;lunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter

At

[ .

16 | Sistem Kelistrikan

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

I

17 | Lampu sein

Pswek yq +ak \arus

Lampu rem

Yarpenung
21 enu)

Bel (horn)

18 | Tow Hitch (model chart/trailer)

| A |

19 | Windshield washers (unit berkabin)

—

Mengetahui,
Petugas AMC



H)LNGNADIM

BANDARA
INTERNASIONAL
BATAM

Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment
(GSE) Bandar Udara Internasional

Hang Nadim Batam

Nama Perusahaan
Hari/Tgl Pemeriksaan
Nopol/Nolam

Jenis GSE

! Cemalindo  Air  Suypport

6 Tobruari Qaxq

: 33
:P_,q;gugq Crart

CNen - Motorized)

No

Jenis Pengecekan

Kondisi

Baik

Rusak

Keterangan

Mesin

Kesesuaian Desain

Cat Kendaraan terang

Sk

Terdapat scotlight

Bahan anti karat

“Terdayet kargl

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih

<

“Terdmat ratkal 49 Mejulur

Sudut tidak tajam

<N

Pda stsi v tdk dkaxiry Ry

O 00| [N |8 W[N] =

Logo perusahaan

10

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan

“T{dok ‘erpasang

Tipe/model

rome plake

Nomor seri

Tahun pabrikan

ANVANENRS

Daya kapasitas

Safety devices

11

Emergency stop

Parking brake

Taak  adu  hat] cheds

Obstacle light

R

Rem pedal

Kaca spion kiri dan kanan

1

Usia peralatan

Pengoperasian

Kebocoran Oli

|\<\\|\

Panel Indikator

Charging system

-

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik

Pengukur temperatur pendingin mesin

A :
e g9 Kk

Spedometer

Petunjuk RPM mesin

Nacus — Torpenaay

Hour meter dan fuel meter

P

A3 D

Sistem Kelistrikan

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

Lampu sein

A
Reele ug e foras

Lampu rem

Bel (horn)

n —~P

terrnulg

18

Tow Hitch (model chart/trailer)

19

Windshield washers (unit berkabin)

’ |r_..—\9

Mengetahui,
Petugas AMC

Gdo th H.



H)('NGNADIM

BANDARA
INTERNASIONAL
BATAM

Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment
(GSE) Bandar Udara Internasional

Hang Nadim Batam

Nama Perusahaan
Hari/Tgl Pemeriksaan
Nopol/Nolam

Jenis GSE

: Gemalindo

P 7 Februar 8024
: %ol

¢ Dalet  Odlies

[T Sugpord

No

Jenis Pengecekan

Kondisi

Baik Rusak Reterangan

Mesin

Kesesuaian Desain

Cat Kendaraan terang

Terdapat scotlight

Bahan anti karat

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih

SN U RNEN RIS

Sudut tidak tajam

O (00| || |W N —

Logo perusahaan

v ook adx \go

10

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan

Tipe/model

e Aok terpatang

Nomor seri

rone pote

Tahun pabrikan

QQC' <<

Daya kapasitas

11

Safety devices

Emergency stop

Parking brake

PRpeF 99 1€ Vares

Obstacle light

PRES

fereni\Aa ¢

Rem pedal

Kaca spion kiri dan kanan

—

Usia peralatan

Pengoperasian

Kebocoran Oli

N N O e o

Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik

~

‘&‘l‘n-\ﬂ Y He locu

-T2

Pengukur temperatur pendingin mesin

Spedometer

Lerenunyg

Petunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter

T |y

Sistem Kelistrikan

. |

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

Lampu sein

A
Fite¥ yang™ Rdak

Lampu rem

a "—"

Bel (horn)

hoxus  Ferpawund

18

Tow Hitch (model chart/trailer)

19

Windshield washers (unit berkabin)

P N P N

i)

Mengetahui,
Petugas AMC

B-8



B. 2 GSE PT Gapura Angkasa

H,)(’NGNADIM

BANDARA
INTERNASIONAL
BATAM

Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment

(GSE) Bandar Udara Internasional
Hang Nadim Batam

Nama Perusahaan
Hari/Tgl Pemeriksaan
Nopol/Nolam

Jenis GSE

: Coaputa  Angtases
8 Fabwad agq

‘269
: Atcrart "o Trackor

No

Jenis Pengecekan

Kondisi
Baik Rusak

Keterangan

Mesin

Kesesuaian Desain

Cat Kendaraan terang

Terdapat scotlight

Bahan anti karat

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih

Sudut tidak tajam

D=1 --JEN 1 [0 (W] By (PF) 3N )

Logo perusahaan

\g\LQQgKQ

10

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan

Tipe/model

Nomor seri

Tahun pabrikan

Daya kapasitas

FAPNRNENEN

Safety devices

Emergency stop

Parking brake

Obstacle light

Rem pedal

Kaca spion kiri dan kanan

Usia peralatan

Pengoperasian

AR A A RS

Kebocoran Oli

Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik

Pengukur temperatur pendingin mesin

Spedometer

Petunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter

16

Sistem Kelistrikan

<[] <&
< <le

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

17

Lampu sein

Lampu rem

Bel (horn)

18

Tow Hitch (model chart/trailer)

QSIS & <

19

Windshield washers (unit berkabin)

v Tidat iapaxing

Mengetahui,
Petugas AMC

¢ .
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)4 Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment
HANGNADIM (GSE) Bandar Udara Internasional

BANDARA Hang Nadim Batam
INTERNASIONAL
BATAM

Nama Perusahaan ! Gapra Mgb:m
Hari/Tgl Pemeriksaan © % Febadi a0ad
Nopol/Nolam 1483

Jenis GSE i Bamage “Toung Tackor

: Kondisi
No Jenis Pengecekan Baik Rusak Keterangan

Mesin v Mesn mergduxkon anp

Kesesuaian Desain

Cat Kendaraan terang

Terdapat scotlight

Bahan anti karat

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih

Sudut tidak tajam

Logo perusahaan

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan

Tipe/model

Nomor seri

Tahun pabrikan

Daya kapasitas

Safety devices

Emergency stop

Parking brake

Obstacle light

Rem pedal

Kaca spion kiri dan kanan

12 | Usia peralatan

13 | Pengoperasian

14 | Kebocoran Oli v Terbd kelgoan ol

15 | Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik
Pengukur temperatur pendingin mesin

Spedometer

Petunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter

16 | Sistem Kelistrikan

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

17 | Lampu sein

Lampu rem

Bel (horn)

18 | Tow Hitch (model chart/trailer)

19 | Windshield washers (unit berkabin)

< d«gS

a

Bon guadul

<IN

Tdae tedepal kgo rombop

V||| || |W o] —

T\dok derpoianc
R plate

10

< SIS (&)

11

<[<J= )¢l <f<l<

AN IS ES SRy g\QQQQ\

Mengetahui,
Petugas AMC
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H)QNGNADIM

BANDARA
INTERNASIONAL
BATAM

Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment
(GSE) Bandar Udara Internasional

Hang Nadim Batam

Jeni

Nama Perusahaan
Hari/Tgl Pemeriksaan
Nopol/Nolam

s GSE

! Gogua Peglkas of
¢ 8 faobruarl Joaq
s

: Conveyar Bak Loader

No

Jenis Pengecekan

Kondisi

Baik i Keterangan

Mesin

Kesesuaian Desain

Cat Kendaraan terang

Terdapat scotlight

Bahan anti karat

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih

7 Coca wpion tAk naed g

Sudut tidak tajam

O |00 [N\ | |4 [ [ | =

Logo perusahaan

10

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan

Tipe/model

Nomor seri

Tahun pabrikan

Daya kapasitas

e[S

Safety devices

Emergency stop

Parking brake

Obstacle light

Rem pedal

Kaca spion kiri dan kanan

12

Usia peralatan

Pengoperasian

14

Kebocoran Oli

ANES RN AN S LN RN ES

15

Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik

Pengukur temperatur pendingin mesin

Spedometer

Petunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter

Sistem Kelistrikan

SELCS e e | <

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

17

Lampu sein

Lampu rem

Bel (horn)

18

Tow Hitch (model chart/trailer)

S ™ <

19

Windshield washers (unit berkabin)

!
1

Mengetahui,
Petugas AMC

Ldo MW,

B-11



Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment
H)L NGNADIM (GSE) Bandar Udara Internasional

BANDARA i
INTERNASIONAL Hang Nadim Batam
BATAM

Nama Perusahaan : Gopuro Aegkara
Hari/Tgl Pemeriksaan 1 9 Febmari dtnq
Nopol/Nolam 1 20

Jenis GSE 1 A Congitdoniog Usir
Kondisi
Rusak

Keterangan

z
3]

Jenis Pengecekan

o
~

o]l d ] g <&

Mesin

Kesesuaian Desain
Cat Kendaraan terang
Terdapat scotlight
Bahan anti karat
Kondisi ban
Exterior dan interior terpasang rapih
Sudut tidak tajam
Logo perusahaan
Name Plate
Pabrikan pembuat peralatan
Tipe/model
Nomor seri
Tahun pabrikan
Daya kapasitas
Safety devices
Emergency stop
Parking brake
Obstacle light
Rem pedal
Kaca spion kiri dan kanan
12 | Usia peralatan
13 | Pengoperasian
14 | Kebocoran Oli
15 | Panel Indikator
Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik
Pengukur temperatur pendingin mesin
Spedometer
Petunjuk RPM mesin
Hour meter dan fuel meter
16 | Sistem Kelistrikan

Kelengkapan Kelistrikan
Lampu penerang
17 | Lampu sein
Lampu rem
Bel (horn)
18 | Tow Hitch (model chart/trailer)
19 | Windshield washers (unit berkabin)

O |00 ||\ | | [N | ==

10

N« d e

11

MRS

\\\\ NENEY

1

YIS )

Mengetahui,
Petugas AMC

B-12



Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment
H 4N GNADIM (GSE) Bandar Udara Internasional

BANDARA Hang Nadim Batam
INTERNASIONAL
BATAM

Nama Perusahaan i Gogure  Anglearar
Hari/Tgl Pemeriksaan 19 fFebruan Qa2 <
Nopol/Nolam : a0

Jenis GSE :Ground Qoume Unit
Kondisi
Rusak

Jenis Pengecekan Keterangan

4
S

Mesin

Kesesuaian Desain

Cat Kendaraan terang

Terdapat scotlight

Bahan anti karat

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih
Sudut tidak tajam

Logo perusahaan

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan
Tipe/model

Nomor seri

Tahun pabrikan

Daya kapasitas

Safety devices

Emergency stop

Parking brake

Obstacle light

Rem pedal

Kaca spion kiri dan kanan

12 | Usia peralatan

13 | Pengoperasian

14 | Kebocoran Oli

15 | Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik
Pengukur temperatur pendingin mesin
Spedometer

Petunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter

16 | Sistem Kelistrikan

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

17 | Lampu sein

Lampu rem

Bel (horn)

18 | Tow Hitch (model chart/trailer)

19 | Windshield washers (unit berkabin)

Voo || ||| o] —

11

SRR NASEN N SR AY Y S RS R RN RN RS RSP I o<l < |
2

Mengetahui,
Petugas AMC
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H)QNGNAEMM

BANDARA
INTERNASIONAL
BATAM

Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment

(GSE) Bandar Udara Internasional
Hang Nadim Batam

Nama Perusahaan
Hari/Tgl Pemeriksaan
Nopol/Nolam

Jenis GSE

" Gogura Angrasa

* g Rebruan 2014

: 067

: Prcrapt Towlng Bar  Cfin - Mokedaed )

No Jenis Pengecekan

Kondisi
Rusak

Keterangan

Mesin

-

Kesesuaian Desain

Cat Kendaraan terang

Terdapat scotlight

J Y e
=~

Bahan anti karat

v korat di ujung G

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih

Sudut tidak tajam

(g\u

O |00 ||\ || (Lo fro] =

Logo perusahaan

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan

Tipe/model

/)
[Aspar yang tdk

A

10 Nomor seri

Tahun pabrikan

horus  terpanuiny

Daya kapasitas

—
P n T~

Safety devices

Emergency stop

A

Parking brake

[Asele yany Hdale

Obstacle light

Rem pedal

Kaca spion kiri dan kanan

— [T

i\qu iﬂ\’m\u\\ v

12 | Usia peralatan

13 | Pengoperasian

14 | Kebocoran Oli

i &Q——_a wr~

15 | Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik

Pengukur temperatur pendingin mesin

A
"%k y3 Kdak

Spedometer

W ——F

Petunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter

|
VoW FeTanut,

16 | Sistem Kelistrikan

S

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

17 | Lampu sein

!\q‘e\t Yan

Lampu rem

Bel (horn)

—t—P

Wdak barur fFetpepuhi

18 | Tow Hitch (model chart/trailer)

19 | Windshield washers (unit berkabin)

| wp—P

Mengetahui,
Petugas AMC

B-14



\ Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment
H »)GNG NADIM (GSE) Bandar Udara Internasional

:G-:?::a;om Hang Nadim Batam
L
BATAM
Nama Perusahaan : Gaguro  Angkascr
Hari/Tgl Pemeriksaan : 10 Febroott 2oaq
Nopol/Nolam :Oon
Jenis GSE : Baggage Charf (Mon ~ Molurized )
Kondisi f
Baik Rusak

No Jenis Pengecckan Keterangan

Mesin

Kesesuaian Desain v
Cat Kendaraan terang J
Terdapat scotlight v
Bahan anti karat v TTetdagat kaad
Kondisi ban v
Exterior dan interior terpasang rapih v
Sudut tidak tajam v
Logo perusahaan v
Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan
Tipe/model

Nomor seri

Tahun pabrikan

Daya kapasitas

Safety devices

Emergency stop & -
Parking brake v Tdak ada wheel chocks
Obstacle light

Rem pedal

Kaca spion Kiri dan kanan

12 | Usia peralatan

13 | Pengoperasian

14 | Kebocoran Oli

15 | Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik

Pengukur temperatur pendingin mesin
oo, P

O |0 ||| =L 1] =—

INY
| Yame Pale Hdak
fetposang

10

NESRSEAN

11

)
)

'&\l’

A
Flspet yang kdot

harus  Jerpenuhl

Petunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter

16 | Sistem Kelistrikan

Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

17 | Lampu sein

Lampu rem

Bel (horn)

18 | Tow Hitch (model chart/trailer)

19 | Windshield washers (unit berkabin)

A2 ’_"—P
y

At

I
Fsvee yang Fdak

we—t_ 1

\arus Ferpenuh

P o

ot

Mengetahui,
Petugas AMC
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Checklist Pemeriksaan Ground Support Equipment

H.)QNGNAD| M (GSE) Bandar Udara Internasional

BANDARA Hang Nadim Batam
INTERNASIONAL

OATAM
Nama Perusahaan : Gapra Angrasa
Hari/Tgl Pemeriksaan “ 10 Febmuad 2a14
Nopol/Nolam ‘038
Jenis GSE : Paliet Dolfey
Kondisi

Baik | Rusak i kp
Mesin -

z
o

Jenis Pengecekan

Kesesuaian Desain

Cat Kendaraan terang

Terdapat scotlight

Bahan anti karat

Kondisi ban

Exterior dan interior terpasang rapih
Sudut tidak tajam

Logo perusahaan

Name Plate

Pabrikan pembuat peralatan
Tipe/model

Nomor seri

Tahun pabrikan

Daya kapasitas

11 | Safety devices

Emergency stop

Parking brake

Obstacle light -
Rem pedal

Kaca spion kiri dan kanan

12 | Usia peralatan

13 | Pengoperasian

14 | Kebocoran Oli

15 | Panel Indikator

Charging system

Pengukur tekanan oli mesin dan oli hidrolik
Pengukur temperatur pendingin mesin
spedomeler

Petunjuk RPM mesin

Hour meter dan fuel meter |
16 | Sistem Kelistrikan \
17 | Kelengkapan Kelistrikan

Lampu penerang

Lampu sein

Lampu rem

Bel (horn)

18 | Tow Hitch (model chart/trailer)

19 | Windshield washers (unit berkabin)

RN R R R RIRN A

S0 | |4 (L 19| —

K~
| lome plate

deldd 9

1idak ferpoiang

A
[k Y9 Hdak

>

farur fergenta |

~ n|——]

VS|

P
Rser yg Ttk

homw dwanul

s ey = P
91 E31 0 1

1
Ak va ik borus

D] ety

Alganuln|

A

—_
P B B

Mengetahui,
Petugas AMC

B-16



Lampiran C. Wawancara

C. 1 Hasil Wawancara

WAWANCARA
Nomo, )
Hari/Tanggal : Selasa. 13 Yebruant 2024
Waktu I 09:00 ~ 10:00
Informan t Aqus A to
: pryen
Jabatan : cgv,pw Gt PT Gemalrdo Ae tu"un

Apakah mesin menjadi aspek terpenting pada kelaikan GSE yang dioperasikan? Apabila aspek mesin bagus
tetapi aspek lainnya tidak mendukung, apakah GSE masih dikatakan laik digunakan?
Jawaban: Mesa jadi aspek wleimen  Sipothentiean |, J kedat wogn rusak

n RAST PUSIR I dlﬁuncuh-_.\“ .

2. Apa dampak yang timbu! jika terdapat permasalahan pada mesin GSE yang dioperasikan?

3.

Jawaban: [Calav oda Evesrtahon  Jolom memn  GE o Wpﬁhouhho\\
begiatun  gasnd landlnyg
Apabila desain dari GSE tidak memenuhi standar kelaikan yang ada tetapi seluruh aspek lainnya terpenuhi

apakah GSE tetap dapat dioperasikan?
Jawaban: Meg bites . TTap op P weraser \:zwmg nyevman dsn

Rokerdl ity cdets

4. Apadampak yang akan didapatkan jika standar desain GSE tidak terpenuhi?

5.

6.

Jawaban: pgetnin Ackep Soruikan oo wammmle age. Yesike
Marutal  asaad
Apabila GSE tidak di cat dengan perlindungan anti karat dan terdapat karat apakah masih bisa dikatakan laik
untuk dioperasikan jika seluruh aspek lainnya terpenuhi?
Jawaban: 7ok \weo dleekken f0o 1o laik (oo wosh osa &‘T’"‘M . T
Faores  dengan  odang tat gada toangion oo (a0 Loy eroye CSE legs (1
Apa dampak yang akan timbul jika material yang digunakan tidak sesuai standar?
Jawaban: Daggeirn fos .-u«a‘nahbﬁ" oprasione  Fulew- sampul
b (usel ohws \egens
Apabila terdapat rangka GSE yang tidak terpasang dengan kuat, apakah GSE masih dioperasikan? Jika seluruh

aspek lainnya terpenuhi .
Jawaban: —TRol Alupeorotike pockn odany? arbaltan

Jika ditemukan GSE yang tidak dilengkapi pelindung di setiap sudutnya, apakah GSE masih bisa dioperasikan?
Jawaban: Measih Vuw«_ digercnikon -\v{\ k)a(‘ﬂaxwo\ unh-e op & cehitar Gt
dan PAN  Vengager Wiy pesacaf .
Apa dampak yang muncul jika bodi GSE tidak scsuai standar?
Jawaban: Dompok yg cben fibul Fewltan dabm melelectan yergprakan
don ‘a“ggqmummyq

10. Apabila wamna GSE tidak terang dan tidak terpasang scoulight, apakah GSE masih laik digunakan jika aspek lain

terpenuhi?
Jawaban: Masih bue. Tag (et disgacanik @ actam \per - phen St delratap
antul G comobin Vecor kefene Ldb oo darckes Yewfa Scotlighy

11. Jika informasi di name plate tidak lengkap apakah GSE masih bisa dioperasikan? Jika diketahui seluruh aspek

lainnya terpenuhi
Jawaban: Mega et “Tagi sorual ohutan  fame (7“‘“ katws {Q(Kuuuuj unh-

wna(dln&‘f-‘&"*“ GST, memudahkan dalam peracatan  gag gace _—
A Al oga(umda\u..n g Gst



12, Apabila terdapat salah satu safety devices yang rusak apakah GSE masih bisa dikatakan memenuhi standar
kelaikan dan bisa dioperasikan? Jika bisa dampak apa yang akan timbul?
Jawaban: ¢, d{\m\\u\‘h“mh\(t::‘“ f -Hddw«e\ c:ahk o iLfSnH b x>
. . el \ rae!
ool dio PR ! O AU Verbiamadn of W e

3. Jika ditemukan GSE yang melebihi batas maksimum usia peralatan apakah masih bisa dioperasikan dan apakah

memenuhi standar kelaikan? Adakah dampak yang akan m‘:ILCU' dalat: pengoperasian nyx:'.:I .
-aban: | fulena gehab Gt eda eded Laabha untloy - Jiker Ul
Ja“\ne,%l\‘;;‘{:h "Leu':“f ‘::\':5\:'\1\, h\la\m d\w\'ﬁu tovl @t Fulmon &,",‘33.2,,,, Q*"‘P"“‘l* nant
Rdo  Erangaban  gh W (ebin lame
14. Adakah ketentuan yang memperbolchkan GSE dioperasikan sclain di airside?
Jawaban: tltumanya GSE mecupoecin unit gy dugaggon di .ciude bhan
gt lortenty  oft dioeasiican dibar oot seice 2 weiga baban bubar
I5. Apabila ditemukan GSE yang dioperasikan di luar sisi udara tetapi tidak sesuai ketentuan pengoperasian yang
berlaku, apa tindakan yang dilakukan?
Jawaban: Pyada dlewwlen GE yg tdot maal felenhan diatos  pedu abnyo‘
tegumh  don sonky uohk op GsE
16. Jika ditemukan kebocoran oli pada GSE apakah standar kelaikan pada aspek ini bisa terpenuhi? Dan apakah

GSE masih bisa dioperasikan? ‘
Tewaban: F“;V\ Pmﬂﬂ i Y°d° 6sE W"h onge® in) didale M(’ \aFndM &n Bt

ok Via dguekin o o bsa hoceoon § ol ofin.
17. Dampak apa yang dapat ditimbulkan jika kebocoran oli terjadi?
Jawaban: (ampakt{a  det \ajoal kecelakoan forera adanye, gi vececer
W magpetan hazard
18. Jika ditemukan satu atau lebih panel indikator yang tidak berfungsi apakah GSE bisa dikatakan laik dan
diperbolehkan untuk dioperasikan? Apa dampak yang akan timbul jika dioperasikan?
. mogih Wit dgunaban, s :
P o5t ottt G U T v
19. Jika peletakan kabel listrik tidak sesuai dan terdapal instrumen kelistrikan rusak apakah GSE masih dikatakan
laik dioperasikan? Apa dampak yang akan muncul jika GSE tetap dioperasikan?
Jawaban: Maih bises digecarlicn \ekegl @iko tnggl fojedi ‘Umlt\‘j fda  cidem Falshikan.
Vuwpetgar oban buabul Lo teen pds Gig senr)9c Wenghomid  ogerot) gh
20. Jika terdapat kerusakan Tow Hitch apakah GSE model cart/trailer masih laik dioperasikan?
Jawaban: Mt ado. bevSoken gada o Mt GSE ddok ke dieRosiq,
Kacers hdoke e dkoikion dan GR lalnya . '
21. Jika GSE jenis kabin tidak memiliki windshield washers apakah bisa dioperasikan?
Jawaban: Bis diopodun puds eod cvaos tdb fan - Tokeg berenles digunabin
Spde faa\  aace MM'\ \eencen tevq dva torhuny ot \\vph
22. Adakah keterkaitan antara GSE yang dioperasikan dalam penanganan ground handling dengan selang wakiu

block on dan block off pada pesawat?
Jawaban: Haoumyes  ade b hed Yersdond :«h\.) ber katkan | Pedie Gx %)

dgpnaenn Al \oassut ok makn praes” gh emakin et Yeopiv 33 nba\.‘mh

23. Apakah penggunaan GSE yang tidak sesuai standar kelaikan dapat mempengaruhi selang waktu block on dan

block of”
ho“;b:{ fplon kandist CHL ) digneteinn dolam bordid balv wak a

\roses  gh temo i cefed haaﬂu b snba““\ra.\

C-2



WAWANCARA

Nomor a

Hari/Tanggal : Selago (13 Yehruali 2034

Waktu 110.30 - B30

Informan : Swaiman I So«()e

Jabatan i Opetator O3 T Gemalindo e Support

(=]

10.

. Apakah mesin menjadi aspek terpenting pada kelaikan GSE yang dioperasikan? Apabila aspek mesin bagus

tetapi aspek lainnya tidak mendukung, apakah GSE masih dikatakan laik digunakan?
Jawaban: \ya . Volow HAk ads wede G ek W dpaodiew  Lalgus oek
W letnya bise

. Apa dampak yang timbul jika terdapat permasalahan pada mesin GSE yang dioperasikan?

Jawaban: pﬂ\m"h)’\ biien ‘ﬂ\piu loeceb&eon dolam operan om ) L“\a\, 1 Fxmoy-la\\ah
forudi  gaal  sadows d\gerasiton

. Apabila desain dari GSE tidak memenuhi standar kelaikan yang ada tetapi scluruh aspek lainnya terpenuhi

apakah GSE tetap dapat dioperasikan? ;
Jawaban: S %‘?omaﬁt& ewena dnam GST hdak capt derpn,  let\s ale

Apa dampak yang akan didapatkan jika standar desain GSE tidak terpenuhi?
Jawaban: Palau Alplaa chﬁuno\'m va jading g ot tana Hpe pesavat

. Apabila GSE tidak di cat dengan perlindungan anti karat dan terdapat karat apakah masih bisa dikatakan laik

untuk dioperasikan jika scluruh aspek lainnya terpenuhi?
Jawaban: Mengast fads ahwan  (SG afuiny: Magsi cb petncuny ot Yaok aye Ak bexiaa).
. w dilemuvon odo el dibadl  dws seberaga baryak. lebih dau so 'l bakaal
2 T 1L Alogrodibe w
Apa dampak yang akan timbul jika material yang digunakan tidak sesuai standar?
Jawaban: ¥, bolou feir 0% bk wdivp VYerkaral regks bin gy kalou dyperac tay,

Apabila terdapat rangka GSE yang tidak terpasang dengan kuat, apakah GSE masih dioperasikan? Jika seluruh
aspek lainnya terpenuhi
Jawaban: GSE ydok Vir Bicperosikzan . lalu adne, gabalkan yemosanspn  targla
bedi yrg legas o
Jika ditemukan GSE yang tidak dilengkapi pelindung di setiap sudutnya, apakah GSE masih bisa dioperasikan?
Jawaban: ko ek od ginduy & selo} wdul bisa Sigesorian
g werbohaben
Apa dampak yang muncul jika bodi GSE tidak sesuai standar?
Jawaban: £olow ieby dgrnesben domprkiyes hia welbeal geredsr di
oA GsE @ manger® Gxtwh\\ etilsan ‘(cw
Apabila wama GSE tidak terang dan tidak terpasang scotlight, apakah GSE masih laik digunakan jika aspek lain
terpenuhi? N : : " —
Jawaban: ’\\vmw\ry- N-TTTCN Gst Yot m“ﬁ kidok- cdon ‘T"‘kc & {Vor apea
i g ooy sk wtan bt Gk vk et SRS

. Jika informasi di name plate tidak lengkap apakah GSE masih bisa dioperasikan? Jika diketahui seluruh aspek

Jainnya terpenuhi ) ‘
Jawaban: Scberoxags b (e & graceqy doul o ogaagione] e kt?uﬂem}.
TR y\v\mp Ade wemodbi  Flonda yen sudo chtentukay,

b-[ e ;‘0-("""‘ Aorkiten Gil nya.



12. Apabila terdapat salah saty safety devices yang rusak apakah GSE masih bisa dikatakan memenuhi standar
Aelaikan dan bisa dioperasikan? Jika bisa dampak apa yang akan timbul?
Jawahan: “TAR wemorow gl balkan e opely yong dilomakon. dckag nowh o
c\%«\u\\‘o‘m ‘?“\3\ tn baedt 4000 - 1 Arm Ao fdermbapn el cew @y
e e ST Yenung,
13. Jika ditemukan GSE yang melebihi batas maksimum usia perafatan apakah masih hisa dioperasikan dan apakah
memenuhi standar kelaikan? Adakah dampak yang akan muncul dalam pengoperasian nya?
Jawahan: Shedar telban 44k lepenuti farena 4dF gomvat PM g1 Falou. wddn roverel
Wedag apa wmovnmun,  aak bodh dguealdh harws odes yengedecm pomiafon bar
Koy Wieatsen onaaediton potea gd. vegaleswodean Fade,
14. Adakah ketentuan yang memperbolehkan GSE dioperasikan sclain di airside?
Jawaban: \"““W“Y“ , GSE bk &@N(Ew Aloea ?,‘\h ool geryico dow ?"'3“"“"
o\l celehing wen &1 arncle,
) e
15. Apabila ditemukan GSE yang dioperasikan di luar sisi udara tetapi tidak sesuai ketentuan pengoperasian yang
berlaku, apa tindakan yang dilakukan?
Jawaban: (pelor  GSU oken wendoPekton legemn Yolbisn cimpal ks, gm0y berlabs
16. Jika ditemukan kebocoran oli pada GSE apakah standar kelaikan pada aspek ini bisa terpenuhi? Dan apakah
GSE masih bisa dioperasikan? o
Jawaban: ¥avu ado \rebacoran - &gt keredico ’f’-\: fnghuegan ey

17. Dampak apa yang dapat ditimbulkan jika kebocoran oli terjadi?
Jawahan: Q'Qk- veradh Hazord

18. Jika ditemukan satu atau lebih pancl indikator yang tidak berfungsi apakah GSE bisa dikatakan laik dan
diperbolehkan untuk dioperasikan? Apa dampak yang akan timbul jika dioperasikan?
Jawaban: “Tat i divoloen HE don 4dv bdeh dopemlbom Rl indiiabor hs digerionl vy
sabalyw doremniton Femholi. ylka lelay digercuFan soakyewel (ndirutor
ruSa- Berehbko wouio¥ Femonon \ain P Gt
19. Jika peletakan kabel listrik tidak sesuai dan terdapal instrumen kelistrikan rusak apakah GSE masih dikatakan
laik dioperasikan? Apa dampak yang akan muncul jika GSE tetap dioperasikan?
Jawaban: Ma testee desjudi loerslad  diw wiiler Rebrddan delb Weken optival,
Desnguibn (o benglambed A Ranatling
20, Jika terdapat kerusakan Tow Hitch apakah GSE model cart/trailer masih laik dioperasikan?

Jawaban: ~Foh \ia digercalkin . Kacem GIE ddb  depud dikaitiewn demm
Pas GSE yang laln. Qan HdE (ol golmy  wRUR dilaktan pecbaikon

21. Jika GSE jenis kabin tidak memiliki windshield washers apakah bisa di mik:an?
H Al b saval flardy  Paterow jao leondil cunie
S wa\ ?\m“ *&‘gu\qm Falerbutagn fevllholan  Foom josa datan &G

Lodhy of \v{m\ ;
22. Adakah keterkaitan antara GSE yang dioperasikan dalam penanganan ground handling dengan selang waktu
block on dan block off pada pesawat? »
Jawaban: fdlo. savatt Hortir Soa t«b. Peteden Oy vobuF PRAA o i TS
O et [\ r.,,...gh ,,.,l.\n)
23. Apakah penggunaan GSE yang fidak sesuai standar kelaikan dapat mempengaruhi selang waktu block on dan

block off? oo yasrension Sordos telakon don vobtn gh.
Jawaban: B evhind<*) pess
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WAWANCARA

Nomor ' 3

"m'iﬂssnl ! Rabuy \q Fd;rum'\ 2024

Waktu 113.00 - 400 WB

Informan ! Fachwul Riaal

Jabatan : Operalor GSE PT Gewalindo Air fupport

~

- Apakah mesin menjadi aspek terpenting pada kelaikan GSE yang dioperasikan? Apabila aspek mesin bagus

tetapi aspek lainnya tidak mendukung, apakah GSE masih dikatakan laik digunakan?
Jawaban: hy. wdloupn osper (AN bogus lopt arpet mesn jelele
ya qok bik diganakan .
Apa dampak yang timbul jika terdapat permasalahan pada mesin GSE yang dioperasikan?
Jawaban: Qampalenyer  bolaw lelag digunakon \M\DT,, o[ leselamalan
dotam beke j e
Apabila desain dari GSE tidak memenuhi standar kelaikan yang ada tetapi seluruh aspek lainnya terpenuhi

apakah GSE dapat dioperasikan?
Jawaban: hu:-pﬂﬂ-n ldau desam Hdat Semol ke Gite oiganakan

laaena, Wdek cocde  dogon fype gesaual

. Apa dampak yang akan didapatkan jika standar desain GSE tidak terpenuhi?

Jawaban: Kalau Letap %‘“._hw\ bte  merusak Yua-—-cx&

Apabila GSE tidak di cat dengan perlindungan anti karat dan terdapat karat apakah masih bisa dikatakan laik
untuk dioperasikan jika seluruh aspek lainnya terpenuhi?
Jawaban: Dihat dulu berga bk karadoya . Falad uddh pach tdak bisa  olgunakan.

Apa dampak yang akan timbul jika material yang digunakan tidak sesuai standar?
Jawaban: Kalou tetap digunatan nanfi bodi isa lep secaktu - waktu

Apabila terdapat rangka GSE yang tidak terpasang dengan kuat, apakah GSE masih dioperasikan? Jika seluruh

aspek lainnya terpenuhi
Jawaban: Z:T:.lcl"f dapl diquadkan . rargka GSE harus ferpaiaty kngkap

Jika ditemukan GSE yang tidak dilengkapi pelindung di setiap sudutnya, apakah GSE masih bisa dioperasikan?
Jawaban: gdau tidak ode berplensi kbqfsqq' fozaird.

Apa dampak yang muncul jika bodi GSE tidak sesuai standar?
Jawaban: -~

. Apabila warna GSE tidak terang dan tidak terpasang scotlight, apakah GSE masih laik digunakan jika aspek lain

Jawaban: Bisa
Malam  hari

i?
Sespenubi] Ah}ut\oh'm dan Wwus ada :comﬂHnrz biar kelihatan waktu

. Jika informasi di name plate tidak lengkap apakah GSE masih bisa dioperasikan? Jika diketahui seluruh aspek

lainnya terpenuhi
Jawaban: Qics diqunakan . “Tagt kalaw vandowm check darl RAMC  akon odo eedatan
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12. Apabila terdapat salah satu safety devices yang rusak apakah GSE masih bisa dikatakan memenuhi standar
kelaikan dan bisa dioperasikan? Jika bisa dampak apa yang akan timbul?
Jawaban: ot memenuhi- ke saply devices ada ying rusak  @SE ficlat bieh
dioperasikan . kolau diwperasikan takainga  MenRbebvken tecelakaan
13. Jika ditemukan GSE yang melebihi batas maksimum usia peralatan apakah masih bisa dioperasikan dan apakah
memenuhi standar kelaikan? Adakah dampak yang akan muncul dalam pengoperasian nya?
Jawaban: “Tdak wemenuhi . G € telog bisa digyerosican fapi fdak  wotsimal.
Dampat dioperotivans  GSE Wisa rusak secokh - wordu
14. Adakah ketentuan yang memperbolehkan GSE dioperasikan selain di airside?
Jawaban: Usvk redbalkan cbn penjisiar bohom baikar bdeh dituay

15. Apabila ditemukan GSE yang dioperasikan di luar sisi udara tetapi tidak sesuai ketentuan pengoperasian yang
berlaku, apa tindakan yang dilakukan?
Jawaban: ik diqunolon diluor yang tad| dean eda saplesi

16. Jika ditemukan kebocoran oli pada GSE apakah standar kelaikan pada aspek ini bisa terpenuhi? Dan apakah
GSE masih bisa dioperasikan?
Jawaban: ~Tidak 4erpenunl dam Gse lidek bisa dioperasican .

17. Dampak apa yang dapat ditimbulkan jika kebocoran oli terjadi?
Jawaban: bosko ol bercecwran di sekiar agron

18. Jika ditemukan satu atau lebih panel indikator yang tidak berfungsi apakah GSE bisa dikatakan laik dan
diperbolehkan untuk dioperasikan? Apa dampak yang akan timbul jika dioperasikan?
Jawaban: ~Tidak bdeh diogerasitan D"MV“““P bisa tepdt kesalahan
saok pergieravian .
19. Jika peletakan kabel listrik tidak sesuai dan (erdapat instrumen kelistrikan rusak apakah GSE masih dikatakan
laik dioperasikan? Apa dampak yang akan muncul jika GSE tetap dioperasikan?
Jawaban: ~Tidak bt diopercsitan  karena oda ferusakan jodi Gt
idoke dolam  Fondisi baile
20. Jika terdapat kerusakan Tow Hitch apakah GSE model cart/trailer masih laik dioperasikan?

Jawaban: gk [aile. |acena fidak biga dgutdkan  sbelum taw hitch diperhaly

21. Jika GSE jenis kabin tidak memiliki windshield washers apakah bisa dioperasikan?
Jawaban: ba diqurctan fag) bohaya sodt leondisi cuoca hjan

22. Adakah keterkaitan antara GSE yang dioperasikan dalam penanganan ground handling dengan selang wakty

block on dan block off pada pesawat?
Jawaban: Ada kaltannyq o csc seual clnty moka pies gh bity
dlakuban ragg kendala.

23. Apakah penggunaan GSE yang tidak sesuai standar kelaikan dapat mempengaruhi selang waktu block on dan

block off? .
Jawaban: &2
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WAWANCARA

Nomor |

Hari/Tanggal : Jurot. b Fgbruori 2024

Waktu 1 1s.00 - (600

Informan : |lgkandar  Zulkatnaen

Jabatan ! Operator Gst & CGapure Angrosc:

10.

. Apakah mesin menjadi aspek terpenting pada kelaikan GSE yang dioperasikan? Apabila aspek mesi

n bagus

tetapi aspek lainnya tidak mendukung, apakah GSE masih dikatakan laik digunakan?
Jawaban: [Betul cset ddu tyaki haw bisa digunatan. Poek aspek mesin
yang urama - e \aik .

Apa dampak yang timbul jika terdapat permasalahan pada mesin GSE yang dioperasikan?
Jawaban: Qysq memgeclambat waktu ground han dlinj

Apabila desain dari GSE tidak memenuhi standar kelaikan yang ada tetapi seluruh aspek lainnya terpenuhi

apakah GSE tetap dapat dioperasikan? )
Jawaban: Yol descin nya kidak sesun  qantl pergertian @sE kv maktiva |

. Apa dampak yang akan didapatkan jika standar desain GSE tidak terpenuhi?

Jawaban: Ee_;'kumla bsa lerkena bodg puauo\ farena degan Yoy
kurang  seyudl
Apabila GSE tidak di cat dengan perlindungan anti karat dan terdapat karat apakah masih bisa dikatakan laik
untuk dioperasikan jika seluruh aspek lainnya terpenuhi?
Jawaban: Zalou kardnya hamplr diselurvh  body G wala hdak ble digunakan.
tapl kalau hdya sedisit masih wleh
Apa dampak yang akan timbul jika material yang digunakan tidak sesuai standar?

’ Jawaban: Akan adn ferat  banpak - kalau fefep dl'junuh:q nanti  bise

fovjadt esaln GIE:
Apabila terdapat rangka GSE yang tidak terpasang dengan kuat, apakah GSE masih dioperasikan? Jika seluruh

aspek lainnya terpenuhi

Jawaban: Sudoh lidak bisa diopemsikan , hisa doperasitan Femali selelah erbaikan

Jika ditemukan GSE yang tidak dilengkapi pelindung di setiap sudutnya. apakah GSE masih bisa dioperasikan?
Jawaban: ~

Apa dampak yang muncul jika bodi GSE tidak sesuai standar?

Jawaban: -

Apabila warna GSE tidak terang dan tidak terpasang scotlight, apakah GSE masih laik digunakan jika aspek lain
terpenuhi?
Jawaban: Pgeh digunokan syowt M CsSE moasih terlihat A malkam hart

dan oda tmﬂ(aht

. Jika informasi di name plate tidak lengkap apakah GSE masih bisa dioperasikan? Jika diketahui seluruh aspek

lainnya terpenuhi
Jawaban: [Boleh dicprasibmn. [lawe Plale yanq {idale dipasa
pada pngeceean status  6s€. 3 Hpe bayengm-u\,
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12. Apabila terdapat salah satu safety devices yang rusak apakah GSE masih bisa dikatakan memenuhi standar
kelaikan dan bisa dioperasikan? Jika bisa dampak apa yang akan timbul? p
Jawaban: ublaugun P Sab sapety dedlce yapy rusak akmebisa dikafakan furend an 4
dioperasikan . [Caen \elau fetap £opamﬂrw\ dayet tanfebelbkan | cident [ accidesk
13. Jika ditemukan GSE yang melebihi batas maksimum usia peralatan apakah masih bisa dioperasikan dan apakah
memenuhi standar kelaikan? Adakah dampak yang akan muncul dalam pengoperasian nya?
Jawaban: ~Tidat sesudi+ Do pat disperasicon Jegi Yevetlo Hnjgf Yoener mesin yon9) sudah )

14. Adakah ketentuan yang memperbolehkan GSE dioperasikan selain di airside?
Jawaban: pn oot tergin bohan boker don perboi kan

15. Apabila ditemukan GSE yang dioperasikan di luar sisi udara tetapi tidak sesuai ketentuan pengoperasian yang
berlaku, apa tindakan yang dilakukan?
Jawaban: Opesator yagy okon kena deyur

16. Jika ditemukan kebocoran oli pada GSE apakah standar kelaikan pada aspek ini bisa terpenuhi? Dan apakah
GSE masih bisa di ikan? :
Jawaban: Aspe :Z\e::;mdak ferpenuh , GS% hacos segera dilotukan pecbarban

17. Dampak apa yang dapat ditimbulkan jika kebocoran oli terjadi?

Jawaban: Jika tetap digunabon Lok kebecoran ci becer dagat  mevimbulkon
GSE otau. geralstan fn fergeliner di agron .

18. Jika ditemukan satu atau lebih panel indikator yang tidak berfungsi apakah GSE bisa dikatakan laik dan
diperbolehkan untuk dioperasikan? Apa dampak yang akan timbul jika dioperasikan? .
Jawaban: sk (ol dlperasitan walen masih b diguidtean . Baskoa ke telap dgunokon

pisa mempergarint prges gh.

19. Jika peletakan kabel listrik tidak sesuai dan terdapat instrumen kelistrikan rusak apakah GSE masih dikatakan
laik dioperasikan? Apa dampak yang akan muncul jika GSE tetap dioperasikan?

Jawaban: A;Pek kelalkan Hdal fapends . (o jika fetey diegerasican baresito hrlg‘_-]i

20. Jika terdapat kerusakan Tow Hitch apakah GSE model cart/trailer masih laik dioperasikan?
Jawaban: Gse ‘de bisa cigrraskon ‘esera tdk bisa dikeitban detpin
GSt Laln
21. Jika GSE jenis kabin tidak memiliki windshield washers apakah bisa dioperasikan?
Jawaban: GSG 4erap bisa dipgka . Topi ado potensi baoup. sact jan

22. Adakah keterkaitan antara GSE yang dioperasikan dalam penanganan ground handling dengan selang waktu
block on dan block off pada pesawat?
Jawaban:  Tercloget lceferbatton  diankesc wakdu dh dan felalkan GSE

23. Apakah penggunaan GSE yang tidak sesuai standar kelaikan dapat mempengaruhi selang waktu block on dan
block off?
Jawaban: "%

C-8



WAWANCARA

Nomor 16

Hari/Tanggal : Senin, \9 Fobruact 2024

Waktu 118.30 - [b: 30 WIR

Informan Mot Yacman

Jabatan : Operator  Gst DT Gowwa Angtasa

. Apakah mesin menjadi aspek terpenting pada kelaikan GSE yang dioperasikan? Apabila aspek mesin bagus

tetapi aspek lainnya tidak mendukung, apakah GSE masih dikatakan laik digunakan?
Jawaban: Rerar jadi agek gankiey felow (ke GSE haok \wa diguvakein

Apa dampak yang timbul jika terdapat permasalahan pada mesin GSE yang dioperasikan?
Jawaban: Q)“Qut "50“3 fecbul  bcdau Eh\) d\(\mc\x\rm - reaikon btx\\c\‘(c\
dan Wr\c\!hﬂmbﬂ( (.@ms\m\

. Apabila desain dari GSE tidak memenuhi standar kelaikan yang ada tetapi seluruh aspek lainnya terpenuhi

apakah GSE tetap dapat dioperasikan?
Jawaban: ~Tiok bt digrakean - Qs setj dhuc \db adfon diizinlear olen AM¢

. Apa dampak yang akan didapatkan jika standar desain GSE tidak terpenuhi?

Jawaban: \beiesika fevedi Fecdakom scat di agien Yae 65T denyan G,
GSE dergan n},_ atou LG dengrn  arator

. Apabila GSE tidak di cat dengan perfindungan anti karat dan terdapat karat apakah masih bisa dikatakan laik

untuk dioperasikan jika seluruh aspek lainnya terpenuhi?
Jawaban: Peleh deuvken ) @ty sk yg kvyo Ingagisi dean Dok TTop ngakng, kaat 99
Wt d'uqahmbcm}m.kalau svdih Pevlale pgal iewus ades peageealon u(q‘g

. Apa dampak yang akan timbul jika material yang digunakan tidak sesuai standar?

Jawaban: Qumpkist ¥elas wdan Pedarad ik \ap cligunchu  mempuat walega
C5C bedugus clan fusak.
Apabila terdapat rangka GSE yang tidak terpasang dengan kuat, apakah GSE masih dioperasikan? Jika seluruh
aspek lainnya terpenuhi
Jawaban: ~TRak keleh diorerasibar Kuen angkanye kidok lapasam waua

Jika ditemukan GSE yang tidak dilengkapi pelindung di setiap sudutnya, apakah GSE masih bisa dioperasikan?
Jawaban: Math & ¢hpn Sl'd\l\nnjm bisa \Yl’(h\)dh\ﬂ.‘\‘ﬂn

Apa dampak yang muncul jika bodi GSE tidak sesuai standar?
Jawaban: @5t selit dl (detal L2 400 nen '/(—bg.\,:“n Fecolakean

. Apabila warna GSE tidak terang dan tidak terpasang scotlight, apakah GSE masih laik digunakan jika aspek lain

terpenuhi? ;
Jawaban: pdou GSE dicat GEeR dWhed o saebp o, conton wlow o Ak bolel,

Varera ah klcw molam S telbdan, g o) "°‘°°b'\\§{\‘${\ﬂ§ st yalaly

ters dilemjagl  sclight b ok dliggicgban.
Jika informasi di name plate tidak lengkap apakah GSE masih bisa dioperasikan? Jika diketahui seluruh aspek
lainnya terpenuhi
Jawaban: (0 Pyl aropgaacn masl piser. \"taugn m\'\h kaku  ada \PrRcerah kden}u\xm

eallos  GSE Adk vkl dan aran  endoglien togen,



12. Apabila terdapat salah satu safety devices yang rusak apakah GSE masih bisa dikatakan memenuhi standar
kelaikan dan bisa dioperasikan? Jika bisa dampak apa yang akan timbul?
Jawaban: iy S\ Aot e nely  daice werupkan rara(en gaohid)-
gva \dap digoten etk gy
13. Jika ditemukan GSE yang melebihi batas maksimum usia peralatan apakah masih
memenuhi standar kelaikan? Adakah dampak yang akan muncul dalam pengoperasian nya?
Jawaban: h,(aaﬁ en@uny - ‘E,b(\\ bisa dk‘.\x’.ra&'\\ﬂ\'\ kel kalau (,Xh Qnﬂ"c"-h“q aben WMOQ“"‘“”"‘
fegAm _Jesgriniae o cokekan Qlongpet - (uagoranye \»ez\a‘m\ gh e qm &
14. Adakah ketentuan yang memperbolehkan GSE dioperasikan selain di airside?
reyetan
Jawaban: @ta Q;x\gwkﬂ(\‘“\’f‘ A axpde M— gmurd \Cﬂﬂl\l\t) VAT
Wk eeh
15. Apabila ditemukan GSE yang dioperasikan di luar sisi udara tetapi tidak sesuai ketentuan pengoperasian yang
berlaku, apa tindakan yang dilakukan?
Jawaban: CReirtt @l &g aga desmiy,

bisa dioperasikan dan apakah

16. Jika ditemukan kebocoran oli pada GSE apakah standar kelaikan pada aspek ini bisa terpenuhi? Dan apakah
GSE masih bisa dioperasikan?
Jawaban: Tae VYo lepandi - CRE wash Ysa dlogerasikan

17. Dampak apa yang dapat ditimbulkan jika kebocoran oli terjadi?

Jawaban: cogeo ol aber® \o(cecatn A aken mamhcnhcuﬂakan wlama
PO qrouna hondlteg berangsung,

18. Jika ditemukan satu atau lebih panel indikator yang tidak berfungsi apakah GSE bisa dikatakan laik dan
diperbolehkan untuk dioperasikan? Apa dampak yang akan timbul jika dioperasikan?

Jawaban: {ta qoel ledikator (Usak masih isct digrastkan by bidels arsal | (_'cm\w&nf\
)-"(‘a Qu(:;( c;r;:léi‘afof kcrc(:olan (Ut d?f bered ko ‘h@qm}i ?-?bﬂﬁgo‘.l‘a Facepoton

19. Jika peletakan kabel listrik tidak sesuai dan terdapat instrumen kelistrikan rusak apakah GSE masih dikatakan
laik dioperasikan? Apa dampak yang akan muncul jika GSE tetap dioperasikan?

Jawaban: “Tek \reh dgunaln fegera slandar felakan e loqerthn: Potereget beuus il eclon
kototaken GSE o sklen (wlak rka GO |dle dgt diceroskan ha ¢

ceope dlmpslan  gatalkan.
20. Jika terdapat kirusakan Tow Hitch apakah GSE model cart/trailer masih laik dioperasikan?

Jawaban: Pargresan dk dgt dlakukon Fatener eda GSE jens chad [ fvailter
Lows ilch e go\\cssi &’buol«i Y'm’,_\‘“t .
21. Jika GSE jenis kabin lidgk memiliki windshield washers apakah bisa dioperasikan?
Jawaban: Bisa diegerad n Yag Aidek dememini slancler bdatkar,  gnda asges
Dotk ien - trbahejatag e C*Uwc\t\cm e
22. Adakah keterkaitan antara GSE yang dioperasikan dalam penanganan ground handling d
¢ dengan selan
block on dan block off pada pesawat? 2 waktu
Jawaban: Segecdinge - ade

23. Apakah penggunaan GSE yang tidak sesuai standar kelaikan dapat mempengaruhi selang waktu block on da
block off? s i n
okan ddak tak isa o e ketedambatan P o M’mj

Jawaban: foas GST yang gy , '
laencenon pacy “313(3 ¥) duu(xmkm\ o - Ko gnsde .
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WAWANCARA

Nomor b

Hari/Tanggal : Soeset © 20 fbruar) 204
Waktu “lgp -12:00

Informan  : Gajeda § Meliale

Jabatan D Craakx GSE DT Gopura fegrosey

- Apakah mesin menjadi aspek terpenting pada kelaikan GSE yang dioperasikan? Apabila aspek mesin bagus

tetapi aspek lainnya tidak mendukung, apakah GSE masih dikatakan laik digunakan?
Jawaban: g GSE mash G digunaken gt hdak oplmal

. Apa dampak yang timbul jika terdapat permasalahan pada mesin GSE yang dioperasikan?

Jawaban: Pyarab (evko o) cedoh Cabwe, Dy b derlon ke
m'ﬁ«m etk e Beomoon bl ¥

- Apabila desain dari GSE tidak memenuhi standar kelaikan yang ada tetapi seluruh aspek lainnya terpenuhi

apakah GSE tetap dapat dioperasikan?
Jawaban: TRk a diggraskan Fevena wdth \dak sewar atuian yang ada

. Apa dampak yang akan didapatkan jika standar desain GSE tidak terpenuhi?

Jawaban: felew dckay cligerasitan  ceawn mendaptican @olan  clay \eywan con Arte
katena tadapt  (eike Wy pda ganoniitn - gy

. Apabila GSE tidak di cat dengan perlindungan anti karat dan terdapat karat apakah masih bisa dikatakan laik

untuk dioperasikan jika seluruh aspek lainnya terpenuhi? :
Jawaban: “Termanbav farci e banyok ateu ik, Iebih dant sell venatnyg, babeya dguatan,

. Apa dampak yang akan timbul jika material yang digunakan tidak sesuai standar?

Jawaban: (i lajodi faelakacn e don bedampk ‘n:l‘\ pelayanan. Cenlth kala baggenps ey
berkecat  claunalbeg wembaca  befer an\nym N\W’N W& beer. Saal ijqn‘;ut
\o :

beban berleblhan bis tUsa® dikal Farena maleiolya bocavag

. Apabila terdapat rangka GSE yang tidak terpasang dengan kuat, apakah GSE masih dioperasikan? Jika seluruh

aspek lainnya terpenuhi & ?\N\wﬂ")

Jawaban: |Qolovpun seraue qapek  bak \‘M'Yc‘mj\m/ At bise dioerasVan. ¢, lh bal Vet ol
Ergiito HE ey ik e dersombe) BT w\wzjﬂu }w}aCt(:‘)(k jwf:snllcu:l L

Jika ditemukan GSE yang tidak dilengkapi pelindung di setiap sudutnya, apakah GSE masih bisa dioperasikan?

Jawaban: -

Apa dampak yang muncul jika bodi GSE tidak sesuai standar?
Jawaban: o & bua d\xm\)uv«s\oc\n dmﬂm Gty law

. Apabila warna GSE tidak terang dan tidak terpasang scotlight, apakah GSE masih laik digunakan jika aspek lain

terpenuhi?

Jawaban: uin oyt dﬂmu\m-‘(q‘ﬂ feokiv) phuc gy bequs, Tap bereske vathe welam
by dimarcs yarcolayaan kavy, oy @ Gt alo wenwatten benasgedoey,
L) gentvquy  ado go\\u}\l.

. Jika informasi di name plate tidak lengkap apakah GSE masih bisa dioperasikan? Jika diketahui seluruh aspek

lainnya terpenuhi

Javaban: [y \de leicny N @erepu o rpueen G oy,
Cumon alow la bausdan g1y mengiderlikcsi bpel gkl . Qs soxiey
falun dibuat  dan @ps\\u:
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12. Apabila terdapat salah satu safety devices yang rusak apakah GSE masih bisa dikatakan memenuhi standar
kelaikan dan bisa dioperasikan? Jika bisa dampak apa yang akan timbul?
Jawaban: “Tiack \yn arayooten Vot dya bl ddy dan Wso iy e ok P

Do bagos W oku oy degeos ke Of  aprbokougkon  ogarotar .

13. Jika ditemukan GSE yang melebihi batas maksimum usia peralatan apakah masih bisa dioperasikan dan apakah
memenuhi standar kelaikan? Adakah dampak yang akan muncul dalam pengoperasian ny. a'{ru ¢
Jawaban: ~Tote oot - TR bl deoben batia ydoh 104 cog bk WO
awaban :‘:‘\*‘::‘ﬁal boc‘:\mm‘(“ rosto, kanfoikan ki (vienebolbkan  Yacolukasn ey,

0 gl L N (Salent .

14. Adakah ketentuan yang memperbolehkan GSE dioperasikan selain di airside?
Jawaban: Q’)ie‘(\ (\mee,m\\hl“ dldar Stad poamuah  wirsames st enn
;CN) NTT 4 OTT. gelan W\t dilecawr
I5. Apabila ditemukan GSE yang dioperasikan di luar sisi udara tetapi tidak sesuai ketentuan pengoperasian yang
berlaku, apa tindakan yang dilakukan?
Jawaban: Pn nmw\km\ Sanksi -

wluk Gse

16. Jika ditemukan kebocoran oli pada GSE apakah standar kelaikan pada aspek ini bisa terpenuhi? Dan apakah
GSE masih bisa dioperasikan? _
Jawaban: Harunya 4de depivakon  sotnen odd recaikan faera di b berraa

waowo fenoppasan
17. Dampak apa yang dapat ditimbulkan jika kebocoran oli terjadi?

Jawaban: pola Leienc, b ofc / QSE bia sanepledobkan Yamlinar don
rei |ceceloleacin , Y
18. Jika ditemukan satu atau lebih panel indikator yang tidak berfungsi apakah GSE bisa dikatakan laik dan
diperbolehkan untuk dioperasikan? Apa dampak yang akan timbul jika dioperasikan? o
Jawaban: G dkotakan bdde lak Facva meaur ok reteowa. GSC Quwnig nyon \"cmunj (R

Fo QY olopyfa Focoptan ko el abaly fedema & kan listat kel b
«5\% wfﬁ@}‘}ym (apal Wdikote,  (wsal FECERAN Mok oue e A

19. Jika peletakan kabel listrik tidak scsuai dan terdapat instrumen Kelistrikan rusak apakah GSE masih dikatakan
laik dioperasikan? Apa dampak yang akan muncul jika GSE tetap dioperasikan?
Jawaban: ‘t“'q\:?\“ hk(o s\\,é\mc\: dlf“‘c,d? \'n‘t‘usl ‘f‘!m stanelayang ade Y ewimmals, ¢
*’dﬁ- e dige “%q: Uilem Eelistn niak ﬁhu bm(u dan bey )“Sf\
20. Jika terdapat kerusakan Tow Hitch apakah GSE model cart/trailer masih laik dioperasikan?
Jawaban: “Tidale \alk diperankan Wl g bakadan degean Rihag  kews hibch

whaga adik - (alow GiE jepis W) s
ol vﬁ\ ‘)c\\eu&\l"p\kqn_ J Adk Eda fas hid, makaw

21. Jika GSE jenis kabin tidak memiliki windshield washers apakah bisa diopfrmsikz%n? i

: Derls wepra odange fabatan agac GIT it digeraiimy dengan mavitmed

Iyl ; *:n;.).f ¢ -_m,kj Wjan taca h:?hm W diber aba, daq Lok Moy heabenl
OO T (CP14

Ny s s
22 Addka kel s GSE yon dioprsitandla poanganan ground handling dengan selang wakty
block on dan block off pada pesawat?
Jawaban: flder kdu(,c\-\(m\wl%

23. Apakah penggunaan GSE yang tidak sesuai standar kelaikan dapat mempengaruhi selang waktu block o dan
block off?
Jawaban: \‘/

tive ke Semabin cegd.

o bolouw CST Y9 C\v{m(\\'\k‘ch egal deqdy in l"l‘.ﬂf;s\\ bai L soidlice c]\'ouncl
Seiggar qerkomes o€ say™ - dbbvbkan © i,

\21‘\\(:“,\\\&-!‘ ote.
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C. 2 Surat Keterangan Wawancara

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Agus Apriyanto

Jabatan : Operator GSE PT Gemalindo Air Support

Menerangkan bahwa:

Nama : Silvia Sri Windarti

Jabatan : Taruna On the Job Training Politeknik Penerbangan Surabaya

Program Studi : D-IIl Manajemen Transportasi Udara

NIT 130621043

Telah melakukan kegiatan wawancara pada hari $¢ose. (s Yebeuari 2024 dalam rangka
penyusunan Tugas Akhir dengan judul “Analisis Kelaikan Ground Support Equipment (GSE)
terhadap Pelayanan Ground Handing di Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar dan dinyatakan asli/valid serta dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Batam, |3 Februaci 2024

Informan

Agus Apriyanto
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sulaiman A Songe

Jabatan : Operator GSE PT Gemalindo Air Support

Menerangkan bahwa:

Nama : Silvia Sri Windarti

Jabatan : Taruna On the Job Training Politeknik Penerbangan Surabaya

Program Studi : D-HI Manajemen Transportasi Udara

NIT 130621043

Telah melakukan kegiatan wawancara pada hari Selasa 13 febnatt 2024 dalam rangka
penyusunan Tugas Akhir dengan judul “Analisis Kelaikan Ground Support Equipment (GSE)
terhadap Pelayanan Ground Handing di Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar dan dinyatakan asli/valid serta dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Batam, 13 Februan 2024

an

Sulaiman A Songe
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Fachrul Rizal

Jabatan : Operator GSE PT Gemalindo Air Support

Menerangkan bahwa:

Nama : Silvia Sri Windarti

Jabatan : Taruna On the Job Training Politeknik Penerbangan Surabaya

Program Studi : D-I1l Manajemen Transportasi Udara

NIT 130621043

Telah melakukan kegiatan wawancara pada hari Robu , 14 Yoot 2024 dalam rangka
penyusunan Tugas Akhir dengan judul “Analisis Kelaikan Ground Support Equipment (GSE)
terhadap Pelayanan Ground Handing di Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar dan dinyatakan asli/valid serta dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Batam, (4 Febran 2024

Informan

i

Fachrul Rizal
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Iskandar Zulkarnaen

Jabatan : Operator GSE PT Gapura Angkasa

Menerangkan bahwa:

Nama : Silvia Sri Windarti

Jabatan : Taruna On the Job Training Politeknik Penerbangan Surabaya

Program Studi : D-IIl Manajemen Transportasi Udara

NIT : 30621043

Telah melakukan kegiatan wawancara pada hari Jumat + 16 februait 2024 dalam rangka
penyusunan Tugas Akhir dengan judul “Analisis Kelaikan Ground Support Equipment (GSE)
terhadap Pelayanan Ground Handing di Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar dan dinyatakan asli/valid serta dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Batam, (6 Februari 2024
Informan

&

skandar Zulkarnaen
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Novi Yusman
Jabatan : Operator GSE PT Gapura Angkasa

Menerangkan bahwa:

Nama : Silvia Sri Windarti

Jabatan : Taruna On the Job Training Politeknik Penerbangan Surabaya
Program Studi : D-11I Manajemen Transportasi Udara

NIT 130621043

Telah melakukan kegiatan wawancara pada hari Sen. 13 Febte 2024 dalam rangka
penyusunan Tugas Akhir dengan judul “Analisis Kelaikan Ground Support Equipment (GSE)
terhadap Pelayanan Ground Handing di Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam™.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar dan dinyatakan asli/valid serta dapat
digunakan scbagaimana mestinya.

Batam, 1§ Februad 2024

Informan

ovi Yusman
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Govinda S Meliala

Jabatan : Operator GSE PT Gapura Angkasa

Menerangkan bahwa:

Nama : Silvia Sri Windarti

Jabatan : Taruna On the Job Training Politcknik Penerbangan Surabaya
Program Studi : D-I1l Manajemen Transportasi Udara

NIT 130621043

Telah melakukan kegiatan wawancara pada hari Seasa ; 20 Wi 2024 dalam rangka
penyusunan Tugas Akhir dengan judul “Analisis Kelaikan Ground Support Equipment (GSE)
terhadap Pelayanan Ground Handing di Bandar Udara Intemnasional Hang Nadim Batam™.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar dan dinyatakan asli/valid serta dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Batam, 26 Tebruac 2024

Informan

G (‘i»/a S Meliala
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C. 3 Dokumentasi Wawancara
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Lampiran D. Validasi Wawancara
D. 1 Pembimbing 1

VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Nama Silvia Sri Windarti

NIT 30621043

Program Studi D3 Manajemen Transportasi Udara

Judul Proyek Analisis Kelaikan Ground Support Equipment (GSE)
Akhir

Terhadap Pclayanan Ground Handling di Bandar Udara

Intemasional Hang Nadim Batam

Petunjuk Penilaian :

1.

Penulis mohon agar bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek dan

saran- saran untuk merevisi lembar validasi pedoman wawancara.

- Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data yang valid mengenai aspek
standar kelaikan yang harus dipenuhi Ground Support Equipment (GSE) di Bandar
Udara Hang Nadim Batam.

. Dimohon bapak/ibu memberikan tanda checklist (v ) pada kolom nilai yang telah
disediakan.

NO ASPEK YANG DIAMATI Lot
1 2 3 4 5
1. | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas
2 Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut ‘/
secara sistematis
3 Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah Y
" | tujuan yang dilakukan penulis
4 Butir-butir pertanyaan mendorong informan
" | memberikan penjelasan tanpa tekanan vV
5. | Butir-butir pertanyaan tidak menimbulkan \/
penafsiran ganda
6 Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah bahasa \/
" | Indonesia /
7. | Kalimat pertanyaan tidak ambigu y

Kategori :

1 | = Buruk Sekali
2 | = Buruk

3 | = Sedang

4 | =Baik

5 | = Sangat Baik

Dosen Pembimbing

Ahmad Musadek, ST. T.
NIP. 19680217 199102 1 001



D. 2 Pembimbing 2

VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Nama :  Silvia Sri Windarti

NIT : 30621043

Program Studi : D3 Manajemen Transportasi Udara

Judul Proyek :  Analisis Kelaikan Ground Support Equipment (GSE)
Akhir Terhadap Pelayanan Ground Handling di Bandar Udara

Internasional Hang Nadim Batam

Petunjuk Penilaian :

1.

2.

Penulis mohon agar bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek dan
saran- saran untuk merevisi lembar validasi pedoman wawancara.

Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data yang valid mengenai aspek
standar kelaikan yang harus dipenuhi Ground Support Equipment (GSE) di Bandar
Udara Hang Nadim Batam.
Dimohon bapak/ibu memberikan tanda checklist (v ) pada kolom nilai yang telah
disediakan.
NO ASPEK YANG DIAMATI SATHGHAL
1 2 3 4 5
1. | Tujuan a terlihat dengan jelas v
2 Urutan penanyaan dalam tiap bagian terurut \/
secara i
3 Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah W
* | tujuan yang dilakukan penulis
4 Butir-butir pertanyaan mendorong informan \/
" | memberikan penjelasan tanpa tekanan
5. | Butir-butir pertanyaan tidak menimbulkan 7
penafSiran ganda
Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah bahasa
6. : Vv’
Indonesia
7. | Kalimat pertanyaan tidak ambigu v’
Kategori :
1 | = Buruk Sekali
2 | =Buruk
3 | =Sedang
4 | =Baik
5 | = Sangat Baik
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Lampiran E. Waktu Block On dan Block Off
E. 1 Block Time Pesawat Lion Air

Q Memy b e B F w00% <~ R % 0 0w Q Menu b ¢S F 0% %O N
E25949 v | fx 209 ] .k roue
A L] [ o A L] C o
1 calisign Y tanggal =] block time f§= ad 1 callsign Y tanggal =] Dblock_time §+ ad
uTes JT972 03/122023 1408 A “ JTan D1:‘D|f2024 1“2 A
i Jman 0511272023 1623 A hd J1en2 0210172024 1509 A
28m J1en2 06/1212023 1348 A " Jrenz 030112024 1333 A
2038 19 071212023 1356 A 84 JT-972 040172024 1528 A
1108 JT-972 081122023 1406 A 35 Jran2 050112024 1626 A
174 92 0611272023 1328 A “w JT9712 06/01/2024 1347 A
2249 Jen 1011222023 1350 A 2 J1872 0710172024 1652 A
53 nen 1122023 1340 A " JTen2 080172024 1453 A
240 1402 121122023 1450 A LU Jrenz 0910112024 1228 A
2478 JTe72 13122023 1500 A 740 JT972 10/0172024 ALRE] A
25540 T 12203 1359 A a JTan 1110112024 1337 A
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278 JTan2 17122023 1438 A and 1872 140172024 1346 A
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2291 319712 281122023 1419 A 1566 J1en 211012024 1402 A
2375 Jan 24122023 1406 A 180 Jrer2 2200172028 1329 A
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2846 1972 31122023 1358 A 2n JT812 310172024 1315 A
! callsign Y tanggal = J block time ad q u‘hbn Y Wl = Hbci_ilm S
My oo 1421 0 8 g oo 1601 0
Rt s 1428 0 W omen oo 1608 0
MHTaR v 1457 ] B en 03012024 % 0
W TR o 1718 D LR 01U 1609 0
L) &7/ S 1117 1521 D W n 0510172024 1351 0
C ) S 1 171 1482 D mworen 0610172024 1752 ]
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B Ten e 143 D @ en 081112024 1515 0
E R SR 11717 1424 0 @ n 091012024 1344 ]
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FORMAT UPLOAD PAX SIOPSKOM, POWER BI, DAN REI
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi

FORMAT UPLOAD PAX SIOPSKOM, POWER B, DAN RE
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi

FORMAT UPLOAD PAX SIOPSKOM, POWER BI, DAN RE!
File Edit Tamplan Sisipkan Format Data Alat Ekstensl
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omae o A
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